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ABSTRAK

Menwa Riski Hidayat : Pelaksanaan Permainan Kecil dan Modifikasi
dalam Proses Belajar Mengajar Penjasorkes
Siswa SD Negeri 52 Kuranji Kota Padang

Masalah ini berawal dari observasi yang penulis lakukan di lapangan,
diduga pelaksanaan permainan kecil dan modifikasi dalam pembelajaran
Penjasorkes kurang berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari masih banyak siswa
yang kurang aktif dan kreatif dalam melakukan aktifitas Penjasorkes. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pelaksanaan
permainan kecil dan bentuk modifikasi yang diberikan guru Penjasorkes dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar
Negeri 52 Kuranji Kota Padang.

Jenis penelitian yaitu deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota Padang yang berjumlah
136 orang. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas
IV dan V, vyang berjumlah 43 orang. Instrumen yang dipakai untuk
mengumpulkan data adalah angket atau kuesioner dengan menggunakan skala
Guttman. Data dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam
bentuk persentase.

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1) Tingkat
capaian motivasi siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil dalam proses
pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota Padang
sebesar 68.26%, berada pada klasifikasi “Baik”, 2) Tingkat capaian modifikasi
permainan dalam proses belajar mengajar Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52
Kuranji Kota Padang sebesar 52.65%, berada pada klasifikasi “Cukup”.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan, dengan aktifitas jasmani sebagai media pendidikan. Namun,
Bukan berarti bahwa pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang hanya
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan jasmani anak, melainkan
melalui aktifitas secara multilateral dikembangkan pula potensi kognitif dan
efektif siswa. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
pemerintahan telah mengeluarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
fungsi dan tujuan sistem pendidikan Nasional yaitu:

Sistem pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
pontensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan dari kutipan di atas fungsi dan tujuan sistem pendidikan
nasional merupakan bagian penting dari faktor yang membantu meningkatkan
mutu pendidikan Nasional. Oleh sebab itu mendidikan jasmani harus
diterapkan di sekolah-sekolah karna bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan jasmani anak, melainkan melalui aktifitas secara multilateral
dikembangkan pula potensi kognitif dan efektif siswa.

Menurut Rosdiani (2013:143) Mata pelajaran Jasmani, olahraga dan

kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :



a). Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmni dan olahraga yang terpilih,
b).Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik, c).Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak
dasar, d).Meletakkan landasan karakter moralyang kuat melalui
internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan, olahraga
dan kesehatan, e).Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis,
f).Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri, orang lain dan lingkungan, g).Memahami konsep aktivitas
jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi
untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat
dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan
pendidikan jasmani adalah untuk membantu siswa menuju kearah kedewasaan
baik dalam aspek fisiologis, neuomuskuler, intelektual, maupun secara
emosional dan mengajarkan anak berpola hidup sehat, Namun jika di tinjau
dari tujuan jangka panjang pendidikan jasmani bermuara pada tujuan
pendidikan nasional, sementara itu, tujuan yang bersifat jangka menengah
adalah  membentuk kebugaran jasmani, peningkatan keterampilan,
perkembangan penalaran dan membentuk kepribadian anak yang lebih baik.
Kemudian tujuan jangka pendek bersifat seketika karena serta merta
mengalami perubahan takkala pendidikan jasmani berlangsung

Keberhasilan pembelajaran penjasorkes akan tergambar pada
kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan semua bentuk
materi pelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan sistematis agar
siswa tertarik dan senang melakukan olahraga. Untuk dapat menghasilkan hal

tersebut maka perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satu

metode pembelajaran yang perlu dan dibutuhkan dalam mata pelajaran



Penjasorkes adalah dengan memodifikasi cabang olahraga ke dalam
permainan kecil yang sesuai dengan perkembangan anak di sekolah dasar.
Dengan pembelajaran yang tepat yang sifatnya spesifikasi dan menarik
tentunya akan dapat menarik minat dan meningkatkan motivasi siswa untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran Penjasorkes. Dengan demikian agar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mencapai hasil yang maksimal,
maka pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah
harus dilaksanakan sebaik dan semenarik mungkin.

Guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah seharusnya
berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran yang
diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif terhadap siswa. Dalam hal ini,
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kesegaran jasmani, motivasi,
pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual,
pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar dan kondisi
fisik disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan bagi siswa.

Permainan kecil merupakan salah satu cara atau strategi untuk
meningkatkan kemampuan anak untuk dapat melakukan gerak sebanyak
mungkin agar siap dan mampu melakukan latihan inti. Selanjutnya akan dapat
mendorong anak lebih bersemangat lagi untuk melakukan dan mempersiapkan
diri untuk menghadapi latihan berikutnya. Dan dapat menjalin kerjasama sikap
dan sosial anak.

Berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji

Kota Padang, guru Penjasorkes telah meberikan bentuk permainan kecil dan



modifikasi dalam proses pembelajaran Penjasorkes, namun masih banyak
siswa yang kurang aktif dan kreatif dalam melakukan permainan kecil dan
modifikasi dalam pembelajaran Penjasorkes, kurang akifnya siswa dalam
pembelajaran Penjasorkes mungkin disebabkan oleh, kurangnya motivasi
siswa, sarana dan prasarana, bentuk permainan kecil dan modifikasi yang
tidak menarik, kurangya pengetahuan guru terhadap permainan kecil dan
modifikasi, tingkat kesegaran jasmani, dukungan kepala sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Permainan Kecil
dan Modifikasi Dalam Proses Belajar Mengajar Penjasorkes Siswa
Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada uraian sebelumnya, maka

masalah di atas diidentifikasi sebagai berikut :

1. Motivasi siswa

2. Sarana dan prasarana

3. Permainan kecil

4. Modifikasi Permainan

5. Pengetahuan guru

6. Tingkat Kesegaran Jasmani

7. Dukungan kepala sekolah

. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada :



1. Motivasi

2. Modifikasi Permainan

. Perumusan Masalah

Sesuai dengan yang diuraikan dalam pembatasan masalah, maka yang
akan diungkap dalam perumusan masalah adalah :

1. Bagaimana motivasi siswa terhadap permainan kecil dalam proses
pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota
Padang ?

2. Bagaimana modifikasi permainan yang di berikan guru dalam
pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota
Padang ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang :

1. Motivasi siswa terhadap permainan kecil dalam proses pembelajaran
penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota Padang.

2. Modifikasi permainan yang di berikan guru dalam pembelajaran

Penjasorkes.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Penulis, sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan Sl pada
Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
2. Sekolah, untuk memperbaiki dan meningkatkan efektifitas pelaksanaan

proses pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 52 Kuranji Kota Padang.



Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas [Imu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam melakukan

penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan permainan kecil dan
modifikasi dalam proses belajar mengajar Penjasorkes siswa Sekolah Dasar

Negeri 52 Kuranji Kota Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Tingkat capaian motivasi siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil
dalam proses pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52
Kuranji Kota Padang sebesar 68.26%, berada pada klasifikasi “Baik”.

2. Tingkat capaian modifikasi permainan dalam proses belajar mengajar
Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota Padang sebesar
52.65%, berada pada klasifikasi “Cukup”.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan pendidikan ini, maka penelitian mengemukakan
beberapa saran kepada berbagai pihak antara lain :

1. Kepala Sekolah dan dinas terkait untuk dapat melengkapi sarana prasarana
yang diperlukan khususnya dalam pelajaran Penjasorkes agar siswa termotivasi
untuk dapat mengikuti pembelajaran Penjasorkes

2. Guru Penjasorkes, agar terus dapat mengembangkan pengetahuan dalam
hal materi permainan serta modifikasi dalam kegiatan pembelajaran

Penjasorkes, serta guru Penjasorkes, diharapkan selalu memberikan materi
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permainan kecil yang menarik kepada siswa supaya dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes, serta

Siswa Sekolah Dasar Negeri 52 Kuranji Kota Padang, agar lebih
meningkatkan motivasinya dalam pembelajaran Penjasorkes, sehingga dapat
meningkatkan kesegaran jasmani dan tujuan pembelajaran yang di
harapkan oleh guru bisa tercapai dengan baik.

Peneliti berikutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai
pelaksanaan proses belajar mengajar penjasorkes dari faktor-faktor yang

lain.
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